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Abstrak  
Kurikulum 2013 mempunyai harapan yang menuju pada terwujudnya literasi sains. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat melatihkan literasi sains yaitu model pembelajaran inkuiri. Tujuan Penelitian ini 
yaitu untuk menguji kepraktisan dan keefektivan LKS berbasis inkuiri untuk melatihkan literasi sains pada 
materi sistem pernapasan. Metode penelitian ini yaitu mengujicobakan secara terbatas LKS yang telah 
dikembangkan dan divalidasi oleh validator dengan kategori sangat valid pada 16 siswa kelas XII SMAN 1 
Menganti, Gresik. Desain penelitian yang digunakan yakni one group pretest-posttest desain. Hasil 
penelitian menunjukkan LKS yang dinyatakan praktis berdasarkan aktivitas siswa sebesar 91,16%. LKS 
dinyatakan efektif berdasarkan hasil belajar siswa. Hasil pengamatan sikap siswa memperoleh rata-rata 
skor 3,74 dengan kategori sangat efektif, skor rata-rata posttest 86 dan skor rata-rata analisis peningkatan 
literasi sains siswa yaitu sebesar 0,78 dengan kriteria tinggi. berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan dinyatakan praktis dan efektif.  
Kata Kunci: pengembangan LKS, inkuiri, literasi sains, sistem pernapasan. 
  
Abstract 
Curriculum 2013 has expectations that lead to the realization of scientific literacy. One model of learning 
that can train scientific literacy in inquiry learning model. the purpose of this study was to define the 
practicality and effectiveness of worksheet student based on inquiry to train scientific literacy on 
respiratory system matter. The metode of this research was to test on limited basis of student worksheets t 
that was developed and was validated by validator with very valid category on 16 students XII SMAN 1 
Menganti, Gresik. The design of the research was one group pretest-posttest. The practicality of the 
worksheets was determined based on student activities and effectiveness was determined based on student 
learning outcomes. The result this research indicated that the worksheets were practicality based on student 
activities was 91,16%. the worksheets were effectiveness based on student learning outcomes. The average 
score of student observing attitude was 3,74 with very effective category, the average score of posttest was 
86, and the average score of improvement analysis of students scientific literacy was 0,78 with high 
criteria. Based on this research, it can be concluded that the worksheets were feasible based on practicality 
and effectiveness. 





Literasi sains merupakan tuntutan abad ke-21, 
diharapkan setiap individu menguasai literasi sains baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia pekerjaan 
(Sudarisman, 2015). Literasi sains menurut Programme 
for International Student Assesment (PISA) 2015 
diartikan sebagai kemampuan siswa untuk terlibat dalam 
masalah atau isu-isu yang berkaitan dengan sains atau 
pengetahauan sebagai warga yang reflektif. Sebagai 
siswa yang memiliki literasi sains, siswa mampu untuk 
terlibat dan memberikan alasan dalam sebuah diskusi 
atau wacana tentang sains dan teknologi yang 
membutuhkan kompetensi: 1) menjelaskan fenomena 
ilmiah; 2) mengevaluasi dan merancang penyelidikan 
ilmiah; 3) menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD, 
2013).  
Menurut Rubba (dalam Toharudin dkk., 2011) 
salah satu karakteristik individu yang memiliki literasi 
sains yaitu memiliki pengetahuan tentang prinsip dan 
konsep sains, penguasaan konsep sains secara nasional 
diukur melalui Ujian Nasional (UN), namun 
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kenyataannya penguasaan konsep sains (biologi) di SMA 
Negeri 1 Menganti masih rendah. Berdasarkan data 
laporan UN tahun 2014/2015 di SMA Negeri 1 Menganti 
presentase penguasaan soal materi biologi pada indikator 
menjelaskan sistem pernapasan pada manusia dan 
ganggguannnya masih tergolong rendah yakni sebesar 
46,51% jika dibandingkan dengan penguasaan pada 
tingkat kabupaten, propinsi, dan nasional juga tidak 
terlalu jauh berbeda yakni berturut-turut 48,44%; 
45,14%; dan 46,95%. Materi sistem pernapasan 
merupakan materi yang kompleks dan bersifat abstrak 
serta memiliki banyak konsep yang berisi uraian 
mengenai organ-organ pernapasan terkait struktur, fungsi, 
mekanisme pernapasan, serta penyakit yang terjadi pada 
sistem pernapasan yang terjadi di dalam tubuh, peserta 
didik seharusnya peka terhadap materi tersebut karena 
berkaitan kehidupan sehari-hari peserta didik.  
Berdasarkan laporan dari Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) 
melalui PISA diketahui bahwa kemampuan literasi sains 
siswa Indonesia masih rendah dibandingkan negara-
negara lainnya berdasarkan rata-rata tes prestasi 
matematika dan IPA pada siswa internasional (OECD, 
2010; OECD, 2014; Hanushek and Woessmann, 2015). 
Hasil riset PISA terhadap literasi sains siswa Indonesia 
yang rendah menjadikan salah satu alasan Kemendikbud 
merevisi kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 
(Kemendikbud, 2014). Menurut Rahayu (2014) 
Kurikulum 2013 memberikan harapan pendidikan 
Indonesia untuk mewujudkan masyarakat berliterasi 
sains. Komponen utama yang diperlukan literasi sains 
meliputi pemahaman tentang sains, hakikat sains, dan 
inkuiri ilmiah.  
Literasi sains siswa Indonesia yang rendah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yakni 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak 
mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan 
literasi sains (Anggraini, 2014). Garner-O’Neale et al., 
(2014) menuturkan jika metode pembelajaran inkuiri 
dapat mencapai tujuan dari pembelajaran sains (biologi) 
dan menyiapkan kemampuan literasi sains. Hasil 
penelitian Carlson (2009) menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat 
melatihkan literasi sains siswa. Menurut Arends (2010) 
pembelajaran berbasis inkuiri bertujuan membantu siswa 
mengembangkan pengetahuan konseptual dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran inkuiri 
memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan objek 
dan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membangun 
hipotesis, membuktikan hipotesis, dan menyampaikan 
gagasan atau idenya kepada siswa lain (National Science 
Education Standards, 1996). Menurut Wenning (2011) 
proses pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
memprediksi, mengumpulkan dan menganalisis data, 
mengembangkan prinsip-prinsip ilmiah, mensintesis 
hukum-hukum, serta merumuskan dan menguji hipotesis 
untuk menggeneralisasikan penjelasan-penjelasan. Proses 
pembelajaran inkuiri tersebut sejalan dengan kerangka 
domain kompetensi literasi sains yang meliputi 
penjelasan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan 
merancang penyelidikan ilmiah serta menafsirkan data 
dan bukti ilmiah (OECD, 2013).  
Proses pembelajaran inkuiri dapat diintegrasikan 
dengan salah satu komponen perangkat pembelajaran 
berupa lembar kegiatan siswa (LKS). Berdasarkan saran 
dari penelitian yang dilakukan Ngertini dkk. (2015) untuk 
mencapai penguasaan konsep dan literasi sains secara 
mendalam dianjurkan menggunakan masalah-masalah 
yang nyata yang dikemas dalam bentuk LKS. LKS yang 
dikembangkan memiliki karakteristik mencantumkan ciri-
ciri kegiatan yang dapat melatihkan literasi sains antara 
lain mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, 
merancang percobaan, melakukan percobaan, melakukan 
analisis data, dan memberikan simpulan, serta melatihkan 
kompetensi yang dibutuhkan dalam mencapai literasi 
sains. Tujuan penelitian yaitu mengujicobakan LKS 
berbasis inkuiri untuk melatihkan literasi sains pada 
materi sistem pernapasan yang dikembangkan.  
METODE 
LKS yang telah divalidasi dan dinyatakan valid 
secara teoritis selanjutnya diujicobakan secara terbatas 
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektivan. 
Kepraktisan LKS diukur berdasarkan pengamatan 
aktivitas siswa selama menggunakan LKS, sedangkan 
keefektivan LKS diukur berdasarkan hasil pengamatan 
sikap dan hasil belajar pengetahuan siswa.  
LKS berbasis inkuiri untuk melatihkan literasi 
sains siswa pada materi sistem pernapasan yang 
dikembangkan dilakukan ujicoba secara terbatas pada 16 
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Menganti. Kegiatan 
ujicoba LKS dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 di 
SMA Negeri 1 Menganti. LKS yang diujicobakan terdiri 
dari 3 LKS meliputi LKS 1 tentang  struktur fungsi dan 
mekanisme sistem pernapasan, LKS 2 tentang uji volume 
dan kapasitas paru-paru, sedangkan LKS 3 tentang uji 
kandungan zat dalam rokok. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan 
sikap, dan lembar tes penilaian literasi sains, sedangkan 
metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu 
metode pengamatan aktivitas siswa dan pengamatan sikap 
serta tes. Data sikap siswa dianalisis dengan skala Likert. 
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LKS dinyatakan praktis jika nilai aktivitas siswa ≥65%. 
Kelayakan LKS berdasarkan keefektivan ditentukan 
berdasarkan ketuntasan nilai posttest dan indikator 
pembelajaran. LKS dinyatakan efektif jika skor 
pengamatan sikap siswa ≥2,51 serta ketuntasan hasil 
posttest siswa dan indikator pembelajaran  ≥78. 
HASIL  
LKS yang dikembangkan dinyatakan layak 
secara teoritis berdasarkan hasil validasi, selanjutnya 
dilakukan ujicoba terbatas untuk mengetahui kepraktisan 
dan keefektivan LKS. 
1. Kepraktisan LKS 
Kepraktisan LKS ditinjau berdasarkan pengamatan 
terhadap aktivitas siswa dalam menggunakan LKS. 
Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan 
oleh 4 pengamat. Hasil pengamatan aktivitas siswa 
selama menggunakan LKS disajikan pada Tabel 1. 
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Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa, rata-rata 
pengamatan aktivitas siswa pada LKS 1 yakni 91,88%, 
pada LKS 2 yakni 90,86%, dan pada LKS 3 yakni 
91,14%. Aktivitas tertinggi dari semua aspek yakni 
memberikan simpulan berdasarkan hasil percobaan dan 
melakukan presentasi hasil penemuan yakni sebesar 100% 
sedangkan aktivitas siswa terendah dari semua aspek yaitu 
merumuskan masalah berdasarkan hasil penemuan sebesar 
81,17%.  
2. Keefektivan LKS 
Keefektivan LKS diukur berdasarkan hasil 
pengamatan sikap dan hasil belajar pengetahuan siswa. 
Hasil pengamatan sikap diperoleh melalui lembar 
pengamatan sikap yang dilakukan oleh 4 pengamat 
sedangkan hasil belajar pengetahuan diperoleh dari hasil 
pretest dan posttest siswa. Hasil pengamatan sikap siswa 
selama mengunakan LKS disajikan pada Tabel 2. 





Jujur 3,81 Sangat Baik 
Tanggung jawab 3,71 Sangat Baik 
Kerjasama 3,71 Sangat Baik 
Rata-rata 3,74 Sangat Baik 
 
Berdasarkan penilain sikap (Tabel 2.) rata-rata total 
skor sikap siswa yaitu 3,74 dengan skor tertinggi yaitu 
3,81 pada aspek jujur, sedangkan skor terendah yaitu 
3,71 pada aspek tanggung jawab dan kerjasama. 
Hasil belajar pengetahuan diperoleh melalui pretest 
dan posttest, yang digunakan terdiri dari 7 soal berbasis 
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literasi sains. berdasarkan ketuntasan indikator literasi 
sains, diketahui bahwa sebelum penggunaan LKS rata-
rata ketuntasan indikator 49,46. Setelah penggunaan LKS 
ketuntasan indikator mengalami peningkatan, rata-rata 
ketuntasan indikator literasi sains setelah penggunaan 
LKS yakni 84,57 (Tabel 3). 
Tabel 3. Perbandingan Persentase Ketuntasan Indikator  

















yang jelas dan 
representatif 
68,75 TT 78,125 T 
3. Membuat dan 
membenarkan 
prediksi yang tepat 
46,875 TT 90,625 T 
4. Menganalisis dan 
menafsirkan data dan 
menarik kesimpulan 
yang tepat 
43,75 TT 88,28 T 
Rata-rata 48,96 TT 84,57 T 
Keterangan: 
P = Predikat; T = Tuntas; TT = Tidak tuntas 
Dtinjau berdasarkan ketuntasan indikator materi, 
diketahui bahwa sebelum penggunaan LKS rata-rata 
ketuntasan indikator 44,64%. Setelah penggunaan LKS 
ketuntasan indikator mengalami peningkatan, rata-rata 
ketuntasan indikator setelah penggunaan LKS yakni 
84,16% (Tabel 4). 
Tabel 4. Perbandingan Persentase Ketuntasan Indikator  
materi Siswa Pre-test dan Post-test 
No Indikator Materi 




















28,1 TT 75,0 TT 
4 Menghitung volume 
dan kapasitas paru-
paru 
6,3 TT 75,0 TT 
5 Menganalisis data 
hasil percobaan 
faktor yang 
5,31 TT 89,1 T 
mempengaruhi 
volume dan 
kapasitas paru paru 
      
Lanjutan Tabel 4. 
No Indikator Materi 











68,8 TT 78,1 T 
7 Mengidentifikasi zat 
yang terkandung 
didalam rokok 
34,4 TT 87,5 T 
Rata-rata 37,83 TT 84,16 T 
Rata-rata skor pretest siswa dalah 44, sedangkan 
rata-rata penilaian literasi sains siswa setelah 
menggunakan LKS dinilai berdasarkan hasil posttest 
dengan rata-rata skor 86, dengan rata-rata skor 
peningkatan literasi sains siswa sebesar 0,74 dengan 
kriteria tinggi. (Tabel 5.) 





teria N K P N K P 
A1 50 C TT 89 A T 0,78 Tinggi  
A2 39 D TT 78 B T 0,64 Sedang  
A3 56 C TT 89 A T 0,75 Tinggi 
A4 28 D TT 94 A T 0,92 Tinggi 
A5 50 D TT 83 B T 0,66 Sedang  
A6 28 D TT 83 B T 0,76 Tinggi 
A7 44 D TT 83 B T 0,70 Sedang  
A8 33 D TT 83 B T 0,75 Tinggi 
A9 78 B T 94 A T 0,73 Tinggi 
A10 33 D TT 72 B TT 0,58 Sedang  
A11 39 D TT 94 A T 0,90 Tinggi 
A12 50 D TT 89 A T 0,78 Tinggi 
A13 56 C TT 83 B T 0,61 Sedang  
A14 39 D TT 72 B TT 0,54 Sedang  
A15 39 D TT 89 A T 0,82 Tinggi 
A16 44 D TT 94 A T 0,89 Tinggi 
Rata-
rata 








S = Siswa; N = Nilai; K = Kriteria; (A = Sangat Baik; B = 
Baik; C = Cukup; D = Kurang) 
P = Predikat; (T = Tuntas ; TT = Tidak Tuntas) 
KKM = 78 
Berdasarkan Tabel 5. secara keseluruhan rata-rata 
pretest siswa tuntas dengan  persentase 6,25%, sedangkan 
rata-rata posttest siswa tuntas dengan persentase 87,5% 
dan kriterian nilai gain tinggi. 
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Berdasarkan Tabel 1 aktivitas siswa tertinggi 
terdapat pada aspek memberikan simpulan berdasarkan 
hasil percobaan dan melakukan presentasi hasil 
penemuan masing-masing sebesar 100%, hal ini 
dikarenakan seluruh siswa aktif berpartisipasi dalam 
merumuskan simpulan dan melakukan presentasi hasil 
percobaan. Aspek aktivitas terendah yaitu pada aktivitas 
merumuskan masalah sebesar 81,17%, pada proses 
pengambilan data aktivitas siswa merumuskan masalah 
hanya siswa yang berkontribusi atau mengutarakan 
pendapatnya yang dianggap melakukan aktivitas 
sedangkan yang tidak tidak dianggap tidak melakukan 
aktivitas tersebut. Rendahnya persentase aspek 
merumuskan masalah dapat disebabkan oleh adanya 
siswa yang dominan dalam satu kelompok sehingga 
hanya siswa yang dominan yang mengutarakan 
pendapatnya, sedangkan siswa lainnya cenderung pasif. 
Pasifnya siswa dalam merumuskan masalah bisa 
disebabkan karena siswa masih belum terbiasa untuk 
merumuskan masalah atau bisa jadi siswa tersebut 
memiliki pendapat dan tidak mengutarakannya. Aktivitas 
siswa selama menggunakan LKS bertujuan khusus untuk 
melatihkan literasi sains siswa. Kegiatan yang terdapat 
pada LKS merupakan kegiatan penemuan atau inkuiri.  
Menurut Arends (2010) pembelajaran berbasis 
inkuiri bertujuan membantu siswa mengembangkan 
pengetahuan konseptual dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Pembelajaran dengan inkuiri memberikan 
kesempatan siswa untuk menjelaskan objek dan 
peristiwa, mengajukan pertanyaan, membangun hipotesis, 
membuktikan hipotesis, dan mengemukakan gagasan 
atau ide mereka pada siswa lain. Siswa mengidentifikasi 
asumsinya dengan pemikiran kritis dan logis, dan 
mempertimbangkan penjelasan alternatif, sehingga siswa 
aktif mengembangkan pemahamannya mengenai ilmu 
dengan menggabungkan keterampilan berpikir dan 
penalaran serta pengetahuan ilmiah (National Science 
Education Standards, 1996). 
Menurut Garner-O’Neale et al., (2014) 
pembelajaran inkuiri dapat mencapai tujuan dari 
pembelajaran biologi dan menyiapkan kemampuan 
literasi sains, hasil penelitian Carlson (2009) 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
inkuiri dapat melatihkan literasi sains siswa. Berdasarkan 
data aktivitas siswa, dapat dikemukakan bahwa aktivitas 
siswa pada saat kegiatan ujicoba sudah terlaksana dengan 
sangat baik dan LKS yang dikembangkan sangat praktis 
yang artinya produk yang didesain dan dikembangkan 
mudah untuk digunakan.  
Berdasarkan rata-rata total skor sikap siswa, 
LKS yang dikembangkan dikategorikan dalam kategori 
sangat efektif. Berdasarkan skor aspek sikap yang 
diperoleh siswa (Tabel 2) menunjukkan bahwa skor 
aspek pengamatan sikap tertinggi yakni pada sikap jujur, 
hal ini dikarenakan siswa mengumpulkan data hasil 
percobaan sesuai dengan hasil pengamatan, menganalisis 
data sesuai dengan data yang diperoleh, dan 
menyimpulkan data sesuai dengan hasil percobaan. Hasil 
pengamatansikap terendah yaitu pada aspek tanggung 
jawab dan kerja sama hal ini dikarenakan beberapa siswa 
kurang bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan 
ruangan selama melakukan percobaan dan kurangnya 
kerjasama antar siswa dalam pembagian tugas 
mengerjakan LKS dan melakukan percobaan sehingga 
guru harus mengingatkan hal tersebut kepada siswa, 
untuk perlu dilatihkan lagi sikap tanggung jawab dan 
kerjasama pada siswa.  
Berdasarkan skor aspek sikap yang diperoleh 
siswa (Tabel 2) tergolong dalam kategori sangat baik hal 
ini menunjukkan LKS yang dikembangkan dapat 
melatihkan sikap jujur, tanggung jawab, dan kerjasama. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 
2006) dalam Cahyani dkk. (2014) menyampaikan bahwa 
dalam pembelajaran IPA (biologi) sedapat mungkin guru 
melaksanakan proses pembelajaran secara inkuiri ilmiah 
untuk melatihkan kemampuan berpikir ilmiah, bersikap 
ilmiah, dan dapat menyampaikannya sebagai komponen 
penting dalam kecakapan hidup.  
Berdasarkan data ketuntasan indikator literasi 
sains siswa (Tabel 3) terdapat 4 indikator yang diukur, 
persentase ketuntasan terendah terdapat pada indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, dan membuat contoh 
yang jelas dan representatif, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi menggunakan, 
dan membuat contoh yang jelas dan representatif siswa 
masih rendah, berdasarkan hasil tes siswa, siswa bisa 
memberikan contoh namun masih belum dapat 
memberikan alasan yang jelas, sehingga perlu 
ditambahkan latihan soal yang menuntut siswa untuk 
memberikan alasan di dalam LKS. Ketuntasan indikator 
literasi sains tertinggi yaitu pada indikator membuat dan 
membenarkan prediksi yang tepat, hal ini dikarenakan 
LKS yang dikembangkan merupakan LKS berbasis 
inkuiri, proses pembelajaran inkuiri memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk melakukan 
pengamatan, memprediksi, mengumpulkan dan 
menganalisis data, mengembangkan prinsip-prinsip 
ilmiah, mensintesis hukum-hukum, serta merumuskan 
dan menguji hipotesis untuk menggeneralisasikan 
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penjelasan-penjelasan (Wenning, 2011). Proses 
pembelajaran inkuiri tersebut sejalan dengan kerangka 
domain kompetensi literasi meliputi penjelasan fenomena 
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 
serta menafsirkan data dan bukti ilmiah (OECD, 2013). 
Berdasarkan ketuntasan indikator materi 
pembelajaran (tabel 4) diketahui bahwa saat pretest tidak 
terdapat indikator yang tuntas, sedangkan saat posttest 
terdapat 5 indikator yang tuntas dan dua indikator yang 
tidak tuntas meskipun secara keseluruhan yaitu 84,16% 
indikator pembelajaran telah dikuasai. Rendahnya 
ketuntasan indikator saat pretest dikarenakan banyak 
siswa yang tidak menjawab soal pretest. Ketuntasan 
indikator posttest terendah pada indikator membedakan 
mekanisme inspirasi dan ekspirasi dan menjelaskan 
pembagian volume dan kapasitas paru-paru masing-
masing sebesar 75%, rendahnya ketuntasan indikator 
tersebut dikarenakan pemahaman siswa terhadap untuk 
membedakan mekanisme inspirasi dan ekspirasi serta 
menjelaskan pembagian volume dan kapasitas paru-paru 
masih rendah. Tuntasnya indikator pembelajaran 
dikarenakan siswa terlibat aktif selama proses 
pemrolehan konsep sistem pernapasan. Materi sistem 
pernapasan merupakan materi yang kompleks dan 
bersifat abstrak serta memiliki banyak konsep yang berisi 
uraian mengenai organ-organ pernapasan terkait struktur, 
fungsi, mekanisme pernapasan, serta penyakit yang 
terjadi pada sistem pernapasan yang terjadi di dalam 
tubuh, namun melalui kegiatan inkuiri yang berupa 
praktikum/percobaan materi sistem pernapasan dapat 
ditampilkan dalam bentuk yang lebih konkret. 
Berdasarkan data peningkatan literasi sains 
siswa (Tabel 5) terdapat 10 siswa yang memperoleh skor 
kenaikan literasi sains dengan kategori tinggi, hal ini 
dikarenakan selama ujicoba menggunakan LKS berbasis 
inkuiri, menurut Nwagbo (2006) inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dalam mata 
pelajaran biologi pada semua tingkat literasi sains siswa. 
Berdasarka Tabel 4. terdapat 6 siswa yang memperoleh 
skor kenaikan literasi sains dengan kriteria sedang, hal ini 
dapat terjadi karena 6 siswa tersebut telah mempunyai 
pengetahuan awal yang baik sehingga hasil pre-test dan 
post-test tidak jauh berbeda. Berdasarkan data 
peningkatan literasi sains siswa (Tabel 5) terdapat 14 
siswa yang tuntas hal ini dapat dikarenakan LKS dan 
model pembelajaranyang digunakan, sedangkan terdapat 
2 siswa yang tidak tuntas, hal ini dikarenakan 
kemampuan literasi sains siswa yang rendah. Menurut 
Anggraini (2014) rendahnya kemampuan literasi sains ini 
salah satunya dapat disebabkan oleh siswa tidak terbiasa 
mengerjakan soal literasi sains atau soal yang 
menggunakan wacana, sehingga siswa perlu dilatih untuk 








Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 
LKS berbasis inkuiri untuk melatihkan literasi sains pada 
materi sistem pernapasan dapat disimpulkan bahwa 




Saran yang bisa disampaikan terkait penelitian 
yang telah dilakukan yaitu perlu ditambahkan soal-soal 
berupa wacana atau soal literasi sains sehingga siswa 
lebih terbiasa dalam mengerjakan soal berupa wacana 
dan literasi sains serta menambahkan soal yang menuntut 
siswa untuk memberikan alasan pada LKS. 
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